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ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian tentang Nematoda-Nematoda
Usus yang Ditemukan pada Fermukaan Tubuh Lalat M. domesti-
ca di ILPA sampah Kota Padsng di EKelurahan Air Dingin,
Kecamatan Koto Tangah, Kotamadya Padang. Seribu ekor
sampel telah dikumpulkan dan dilakukan identifikasi
nematoda-nematoda usus yang terdapat pada permukasn tubuh
lalat M. domestica.

Dari penelitian ini didapatkan hasil bahwa ditemukan
nematoda-nematoda usus pada permukaan tubuh 4. domestica
dengan frekuensi sebagai berikut : Telur A. Iumbricoides
(0,40%), telur Trichuris trichiura (0,10%), Telur dan
larva cacing tambang (0,50%) dan Telur O. vermicularis

(0,10%).
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ABSTRACT

A research about the Intestinal Nematodes that s
found on the External Surfaces of N. domestica Ffrom LPA
Sampah Kota Padang in Kelurahan Air Dingin, Kecamatan Koto
Tengah, Kotamadya Padang was conducted. A total of 1000
sampels were collected and the intestinal nematodes on
their external surfaces were identified.

This research found that the intestinal nematodes
were present on the external surfaces of the M. domestica
with following frequency : A. lumbricoides eggs (0,40%),
T. trichiura eggs (0,10%X), Hookworms eggs and larvae

(0,50%) and 0. vermicularis (0,10%).
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Status kesehatan masyarakat merupakan salah satu
indikator keberhasilan pembangunan suatu bangsa, terutama
pembangunan di bidang kesehatan. Untuk itu pemerintah dan
segenap bangsa Indonesia berupaya semaksimal mungkin
meningkatkan status kesehatan dengan bertitik tolak pada
penecahan masalah kesehatan vang ada di tengah-tengah
masyarakat. Indonesia dengan jumlah penduduk kurang lebih
200 juta jiwa tentu akan menghadapi masalah kesehatan yang
rumit dan beragam pula. Salah satu masalah kesehatan di
Indonesia adalah masih tingginya prevalensi infeksi
nematoda usus khususnya yang ditularkan melalui tanah
vakni 60-70 2 (6).

Menurut Gordon dan Le Richt pada tahun 1850, bahwa
timbul atau tidaknya penyakit pada manusia dipengaruhi
oleh tiga Ffaktor wyaitu : pejamu Chost), bibit penyakit
(agent) dan lingkungan (environment) (2). Hewan-hewan yang
bertindak sebagai vektor mekanik memiliki peranan penting
dalam penularan penyakit.

Lalat rumah atau Musca domestica (M. demestica) sudsah
sejak lama diketahui memiliki peranan sebagai vektor
mekanik berbsgai penyakit yang disebabkan oleh mikroorga-
nisme atau parasit. Hal ini selain disebabkan oleh sifat
dan cara hidup lalat, juga disebabkan oleh anatomi tubuh

lalat itu sendiri.



Banyak penelitian telah dilakukan oleh para ilmuwan
vang mendukung pendapat tersebut. Schoof dan Silverly
mendapatkan dari penelitian mereka bahwa lalat rumah
merupakan lalat yang sangat lincah bergerak dan dapat
menyebar Jjauh, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh
Weidhaas dan Labrique (1879) tentang dinamika populasi
mendapatkan bahwa lalat M. domestica merupakan lalat yang
sangat mudah berkembang biak (7).

Berbeda dari dua penelitian di atas, para =ahli
lain lebih menitikberatkan penelitian mereka pada
mikroorgenisme atau parasit-parasit yang terdapat pada
tubuh lalat. Djakaria S dan Asmono (1981), pada penelitian
yang sampelnya diambil dari berbagsi daerah di Jakarta,
menemukan beberapa nematods usus, protozoa dan bakteri
usus pada permukaan tubuh dan usus lalat. Di Padang,
Djohor (1886) meneliti parasit pada lalat, menemukan
beberapa nematoda usus dan protozoa pada permukaan tubuh
dan usus lalat N. domestica. Penelitian lain yang lebih
dikhususkan pada pengamatan nematoda usus telah dilaku-
kan oleh beberapa peneliti seperti: Dipeolu 00 (1877),
Monzon RB dkk (1981), Umeche dkk (1889), Sulaiman 5 dkk
(1888), menemukan kista atau telur nematoda usus daril
bahan vang diambil dari tubuh lalat. Penelitian virus
dilaporkan oleh Tan SW dkk (1887), menemukan bahwa
lalat rumah dapat menjadi vektor mekanik Rota virus.

Telsah disepakati oleh banvak peneliti bahwa
M. domestica dapat berperan sebagai vektor mekanik vyang
ipenting bagi penyakit-penyakit yang disebabkan oleh virus,

bakteri, dan parassit. Berbagai mikroorganisme dapat



ditularkan oleh lalat yakni cacing-cacing usus seperti
A. lumbricoides, T. trichiura, cacing tambang,O.vermicu-
laris, 7T. saginata dan T. solium. Protozoa-protozoa usus
yang dapat dibawa oleh lalat adalah E. histolitiea,
G. lamblia dan B. coli, bakteri-bakteri usus misalnva
Salmonella, Shigella dan E. coli, virus polio, T. pertenue
penyebab frambusia dan M. tuberculosa (186).

Kelurahan Air Dingin adalah suatu kelurahan vyang
terletak dipinggiran kota Padang. Kelurahan ini memiliki
arti penting karena adanya Lokasi Pembuangan Akhir (LPA)
sampah kota Padang di daerah ini.

Keberadaan lokasi pembuangan akhir sampah memberikan
dua aspek yang berbeda bagi penduduk yang tinggal diseki-
tar lokasi. Disatu sisi penduduk diuntungkan karena terbu-
kanya lapangan rpekerjaan baru bagi penduduk, pada sisi
lain penduduk dirugikan karena dengan adanya lokasi pem-
buangan sampah, menyebabkan meningkatnva populasi lalat
rumah di pemukiman mereka sehingga akan mendatangkan
resiko bagi kesehatan mereka.

Nozulia Irawati, pada tahun 1991 pernah mengadakan
penelitian tentang nematoda usus pada anak usia sekolah
disekitar lokasi pembuangan akhir ini. Dari hasil pemerik-
saan tinja 157 orang anak, ternyata 99 orang terinfeksi
oleh nemastoda wusus dengan perincian 70 orang (44,59%)
terinfeksi oleh A. lumbricoides, 23 orang (15,29%) terin-
feksi T. trichiura, 5 orang (3,18%) terinfeksi cacing
tambang dan 16 orang (10,18%) terinfeksi oleh lebih dari

saty spesies {campuran) nematodas usus.



Dengan demikian, berdasarkan paparan diatas maks
perlu diteliti apakah populasi lalat yang tinggi di LPA
sampah kodya Padang dapat berperan dalam meningkatkan

frekuensi infeksi nematoda usus di daerah ini.

1.2 Batasan Masalah

Penelitian ini dibatasi pada M. domestica, karena
M. domestica merupakan lalat yang paling sering ditemukan
di rumah sehinggs kemungkinan lalat ini berkontak dengan
makanan dan menyebabkan infeksi cukup tinggi.

Objek penelitian dibatasi pada nematoda usus vyang
sering menginfeksi manusia vakni: A. lumbricoides,
- trichiura, cacing tambang, 0. vermicularis dan
pengamatan hanya dilakukan pada nematodas usus yang terda-

pat pada permukaan tubuh lalat sajsa.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi
nematoda-nematods usus yang terdapat pada permukaan
tubuh 1lalat N. domestica di LPA sampah kota Padang,
Kelurahan Air Dingin, Kecamatan Koto Tangsah, Kodya Pa-

dang.

1.4 Hanfaat Penelitian
Dari penelitian ini diharapkan manfaat sebagai
berikut:
- Dapat dijadikan pedoman dalam usaha pencegahan dan
pemberantasan penyakit nematods  usus vang

ditularkan melalui V. domestica.



- Dapat dijadikan acuan bagi penelitian sejenis di
kemudian hari.
- Diharapkan agar tulisan ini dapat menambah

pengetahuan bagi pembaca dan menambah pengalaman

belajar bagi penulis sendiri.



BAB II
TINJAUAN PUSTAEA

2.1. Musca domestica
2.1.1. Sejarah

Pengetahuan orang tentang lalat sudah ada sejak
permulasan peradaban manusia, lalat sudah dianggap
berbahaya bagi kehidupan manusia. Hal ini dapat diketahui
dari kisah-kisah yang terdapat dalam kitab-kitab suci
seperti Al-Quran (22:73) dan Injil. Dalam bibel tertulis
bahwa rumah Pharach (Firaun) diganggu oleh kerumunan lalat
vang mengerikan. Kesadaran manusia akan bahayva yang ditim-
bulkan oleh lalat mendorong orang untuk melsksanakan usaha
sanitasi permulsan yaitu hkakus yang beratap dan saluran
air yang bersih dari Ur dan Kish di Mesopotamia pada 3000
Tahun sebelum masehi (8),

Musca domestica ditemukan pertama kali oleh Linnaeus
pada tahun 1758 (3,17). Sejak saat itu orang mulai gencar
mengadakan penelitian mengenai lalat baik penelitian
lapangan maupun penelitian yang diadakan di laboratorium.
Mercurialis, 1577 telah menekankan bahwa lalat dapat
menularkan kuman penyakit pes dari penderita kepada orang
lain melalul makanan yang dihinggapi lalat tersebut.
Gabriel Soares de Souza pada tahun 1587 mengatakan bahwa
lalat Jjuga mampu menularkan penyakit frambusia dengan
jalan menghisap racun yang terdapat pada borok penderita
kemudian menaruhnya pada lecet-lecet kulit orang sehat

(18).



Thomas Syndenham seorang dokter kenamaan bangss
Inggris pada abad ke 17, mengamati kalau kerumunan Insekta
terutama lalat berlimpah-limpah di musim panas menunjukkan
bahwa musim panas akan digantikan oleh musim gugur vyang
tidak sehat (8).

Penyelidikan-penyelidikan mengenai M. domestica terus
berkembang sehingga pengetahuan tentang laslat jugs mening-
kat. Hal ini mendorong orang untuk berusaha meningkatkan
ganitasi linghkungan dan perorangan sehingga terhindar dari

berbagai-bagai penvakit yvang ditularkan melalui lalat.

2.1.2. Elasifikasi
Musca domestica termasuk ke dalam klas Insecta, Ordo
Dipthera, Suborde c¢ychlorhapa, superfamili Muscoidea,

famili Museidse dan genus Musca.

2.1.3. Morfologi, Habitat dan Siklus Hidup

Sebagaimana umumnya Jnsecta maka susunan tubuh lalat
juga dibagi atas kepals, torak, dan abdomen. Lalat jantan
berukuran panjang 5,8-6,5 mm, sedangkan lalat betina
beruvkuran B6,5-7.5 mm (17). lalat ini berwarna abu-abu
kehitaman, di punggungnya terdapat 4 garis gelsp vang
berjalan longitudinal (8,38,17). Pada kepala terdapat 2
mata vang berwarna coklat dan tersusun rapat (holoptic)
pada yvang jantan, dan berjarak pada vang betina. Sepasang
antena yang mempunyvai 3 segmen dan mempunyai rambut yang

disebut arista.



Gambar 1. Morfologi Permukaan Luar Tubuh ¥. domestica
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Dikutip dari Atlas Entomologi Kedokteran, Soedarto, 1990.

Bentuk mulut sudah beradaptasi dengan makanannys vang
cair atau setengah cair yaitu tipe lekat isap (sponging
type) (8,17). Bibir dapat melebar sehingga memudahkan
lalat mengisap makansn (17).

Permukaan tubuh, kaki dan tarsus lalat dewasa memi-
1liki banyak rambut sehingga memudahkan melekatnya bibit-
bibit penyakit bila lalat hinggap pada kotoran manusia
atau sisa-sisa makanan vang telah busuk (9).

Pada sayap M. domestica vena ke 4 membentuk sudut
sehingga wvena ke-3 dan ke-4 menutup satu sama lain di
pinggir sayap. Abdomen berwarna abu-abu dan agak gelap

vang terdiri atas 4 segmen. Ada salah satu segmen yang



mengalami modifikasi yaitu melekuk di ujungnya seperti
tabung yvang berguna untuk meletskkan telur (8).

M. domestica tidak menghisap darah sehingga memiliki
mulut dengan tipe lekat isap. Makanan akan dihisazp terle-
bih dahulu dicairkan dengan enzim yang dikeluarkan oleh
lalat.

Lalat M. domestics menyuksai tempat-tempat yang kotor
sebagail habitat hidupnya seperti tempat pembuangan ssampsah,
kandang hewan dimana banyak terdapat kotoran-kotoran
ternak dan di tempat wvang banvak kotoran manusia. Di
tempat seperti inilah lalat mencari makanan dan melanjut-
kan siklus hidupnya.

Y. domestica mengalami metamorfosa sempurna. Dengan
demikian dapat dibedakan secara jelas stadium larva, pupa

dan dewasa.

Gambar 2. Daur Hidup ¥. domestica
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Dikutip dari Dasar Parasitologi Elinik. Brown HW, 1979,



Lalat betina sekali bertelur meletakkan kurang lebih
100-150 telur atau keseluruvhannya berjumlah kurang 1lebih
600 telur. Telur-telur ini diletakkan di atas tumpukan
sampah atau bshan organik. Pads umuomnyz lalat ini lebih
menyukai kotoran kuda sebagzi tempat meletakkan telurnya,
namun sering juga pada kotoran sapi atau kotoran manusia.
Penetasan telur sangat dipengaruhi oleh temperstur dan
umumnya telur menetas dalam 8-24 jam kemudian keluarlsah
larva., Larva tumbuh dengan cepat kemudian mengalami 3 kali
pergantian kulit pada kondisi yang menguntungkan. Larva
menjadi matang dalam 6-7 hari (9). Dalam kepustakaan lain
disebutkan bahwa waktu yang dibutuhkan untuk menjadi pupa
adalah 3-7 hari. Stadium pupa dijalani selama 3-6 hari dan
kemudian kelvuarlah lalat dewasa. Waktu vyang diperlukan
untuk menyelesaikan satu siklus adalah 2-3 minggun. Di
laboratorium , pada suho 80" F seluruh siklus lalat dari
telur sampai dewasa memerlukan waktu 10-12 hari (8,9).

Lalat rumah adalah hewan yang dapat terbang jauh.
Dalam keadaan biasa lalat dapat terbang sejauh 4 mil dari
asalnya. Jarak maksimum vang bisa dijangkau oleh lalat
adalah sekitar 20 mil dan mungkin lebih jauh 1lagi kalau
lalat terbawas oleh kendaraan-kendaraan pengangkut sampah
(9. Hal ini memungkinkan lalat untuk membawa bibit penva-

kit dan menularkannva ke daerah vang jauh dari sumbernvsa.

2.1.4. Eepentingan Medis MNusca domestica

M. domesticae penting bila ditinjasu dari sudut ilmu
medis karena merupakan vektor potensial berbagai bibit

penvakit seperti cacing usus vaitu 4. Jumbricoides, cacing
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tambang, T. trichiura, 0. vermicularis, T ssginata dan
T. solium, protozoa-protozoa usus seperti E. histolitica,
¢. lamblia, dan B. coli, bakteri-bakteri usus misalnya
Salmonella, Shigella, E. ecoli, virus polio, 7T. pertenue
dan M. tuberculosa (8,16).

Ada 3 hal vyang menyebabkan lalat ini potensial
sebagail vektor mekanik yvaitu struktur permukaan tubuh
lalat, cara makan serta kebiasaan hidup lalat (89).

permukaan tubuh, kaki dan tarsus lalat dewasa
diliputi oleh bulu yang menyebabkan menempelnya bibit
penyakit sewaktu lalat hinggap pada feses manusia atau
binatang. Mikroorganisme yang lengket tersebut kemudian
dapat bertahan hidup beberapa hari sampai beberapa minggu.

Mekanisme lain yang penting dalam proses transportasi
bibit penyakit adalah kebiasaan makan lalat dan struktur
mulut lalat itu sendiri. Lalat yvang sedang makan akan
menempelkan permukaan mulutnya pads makanan atau permukaan
apasaja yang disukainya. Sebelum menelan makanan, makanan
terlebih dahulu harus dicairkan yakni dengan mengeluarkan
sesuatu dari mulutnya (sejenis enzim) (9) dan muntahan
ini ternyata dapat mencemari permukaan makanan atau
permukaan apasaja vang dihinggaspi lalat dengan bahan-bahan
patogen yang sebelumnya terhisap oleh lalat. Nakanan yang
telah dicairkan selanjutnya akan dihisap melalui psevudo-
trakhea ke dalam kanal makanan (food chanel) dan mik-
roorganisme patogen sebagian akan tetap tinggal pada
permukaan tadi (9).

Populasi lalat yang terinfeksi oleh mikfeurganisme

patogen akan berbanding terbalik dengan derajat ssasnitasi
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linghungan sekitarnya. Makin tinggi pelaksanasn sanitasi
lingkungan maka makin rendah populasi lalat yang membawa
bibit penyakit sehingga makin rendah pula kemungkinan

manusia akan tertular oleh bibit penyakit tersebut.

2.1.5. Usaha Pencegahan Penularan Penyakit Helalui

M. domestics
Ada beberapa usaha vyang dapat dilakukan untuk

mencegah penularan penyakit melalui lalat rumah:

Meningkatkan usaha sanitasi 1lingkungan seperti
menggunakan tempat sampah yang tertutup, pemakaian
Jjamban dan lain lain.

- Menutup makanan agar tidak dihinggapi oleh lalat,
- Memasang kasa nyamuk di rumah-rumsah.

- Hengendalikan populasi lalat dengan bahan-bahan
kimia seperti: Ronnel 0.4 %. Naled 1% , Malation

2-4 % dll.

2.2. Ascaris lumbricoides
. g Hospes, Habitat dan Epidemiologi

Ascaris lumbricoides merupakan cacing bulat besar
vang biasanya bersarang di usus halus msanusia. Dalam
keadaan luar biasa seperti demam, iritasi, anestesi,
manipulasi usus karena pembedahan dapat bermigrasi
ketempat tempat ektopik dan menimbulkan penyakit vang
gawat (1). Penyvakit wvang ditimbulkan oleh 4. lumbricoides
disebut askariasis. Manusia adalah hospes satu-satunya

parasit ini.
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Parasit ini ditemukan di seluruh dunia (kosmopolit)
lebih banyak ditemukan di daerah beriklim panas dan
lembab, terutama di daerah dengsan sanitasi yang buruk.
Prevalensi A. lumbricoides cukup tinggi. Pada survel yang
diadakan di Indonesia antara tahun 1870-1880 menunjukkan
prevalensi lebih dari 70 ¥ (1).

Sanitasi lingkungan vyang buruk seperti kurangnya
jamban keluarga, tempat pemukiman vang padat dan kotor
menimbulkan pencemaran tanah dan tinja di sekitar halaman
rumah dibawah pohon, di tempat mencuci sehingga memudahkan
terjadinya infeksi dengan parasit ini. Di negara-negara
tertentu kebiasaan memakai tinja sebagal pupuk merupakan

sumber infeksi.

2.2.2. Morfologi dan Siklus Hidup

Cacing dewasa berbentuk silindris yang mengecil pads
kedua ujungnya, berwarna putih susu sampai coklat muda.
Cacing Jjantan berukuran 10-30 cm X 2-4 mm dan mempunyal
ekor vang membengkok. Cacing betina berukuran 22-35 em X
3-8 mm dan mempunyai ekor vang lurus (1). Mulut memilikil 3
bibir dengan gigi-gigi kecil pada pinggirnysa. Pada
hipodermis terdapat sel otot somatik vyang besar dan
panjang berguna untuk mempertahankan posisinya di usus
halus. Alat reproduksi dan saluran pencernaan mengapung
dalam rongga badan. Cacing jantan memiliki 2 buah spikulum
vang dikeluarkan dari kloaka. Cacing betina memiliki vulva
terbuka pada sepertiga anterior badan. Bagian ini 1lebih
kecil dan dikenal sebagai cincin kopulasi (copulatrix

ring) (1).
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Dikontip dari Atlas Berwarna Parasitologi Elinik. Tomio
Yamaguchi, 1981.

Seekor cacing betina dapat bertelur sebanyak 100.000-
200.000 butir perhari, terdiri atas telur vang dibuahi dan
tidak dibuahi. Telur yang dibuahi berbentuk oveoid dan
berukuran B60¥45 mikron, berisi satu sel tunggal dan tidak
infektif. Sel ini dikelilingil oleh membran wvitelina vang
tipis, di sekitar membran ini ada kulit bening dan tebal
vang dikelilingi lagi oleh lapisan albuminoid yang tidsak
teratur (corticated), Lapisan albuminoid ini kadang-kadang
hilang atau dilepaskan oleh zat kimia sehingga menghasil-
kan telur tampa hulit (decorticated). Telur wvang tidak
dibuahi berukuran 90X40 mikron dengan lapisan albuminoid
vang kuorang sempurna dan isi yang kurang teratur. Pada
lingkungan vyang sesuai, telur yang dibuahi berkembang

menjadi bentuk infektif dalam waktu kurang lebih 3 minggu.
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Gambar 4. Morfologi telur A. lumbricoides

Dikutip dari Atlas Berwarna Parasitologi Klinik. Tomio
Yamaguchi, 1881.

Telur infektif bila tertelan manusia akan menetas di
bagian atas usus muda dan kemudian mengeluarkan larva
rabditiform (berukouran 200-300 X 14 mikron), kemudian
menembus dinding wusus kemudian masuk vena kecil atau
pembuluh limfe. Melalul sirkulasi portal larva masuk ke
dalam hepar, kemudian ke Jjantung dan ke paru-paru. Larva
mungkin sampai di paru-paru 1-7 hari setelah infeksi.
Larva ini memiliki vkuran diameter 0,02 wmm, sedangkan
diameter kapiler paru berukuran 0,01 mm, maka kapiler
tersebut akan pecah dan larva keluar ke alveoli. Larva
kemudian berganti kulit lagi menjadi larva 1IV. Dari
alveolus larva bermigrasi ke bronkus terus ke faring,
terjadi rangsangan batuk dan larva tertelan. Didalam usus

larva berganti kulit sekali lagi dan menjadi dewssa. Sejak



telur infektif tertelan sampai cacing dewasa bertelur

diperlukan waktu kurang lebih 2 bulan.

2.2.3. Gejala Klinis

Pada Infeksi biasa, yang mengandung 10-20 ekor cacing
sering berlalu tanpa diketashui oleh hospes dan barua
diketahui setelah dilakokan pemeriksaan tinja rutin atan
cacing keluar sendiri melalui tinja (3).

Gangguan yang disebabkan oleh larva biasanya terjadi
pada saat larva berada di paru-paru. Pada orang yang
rentan bisa terjadi sindroma Loefler. Kadang-kadang larva
dapat menyebar dan menyerang organ seperti: otak, mata,
ginjal, sumsum tulang belakang dan kulit.

Gangguan yang disebabkan oleh cacing dewasa biasanya
ringan, seperti mual, nafsu makan berkurang, diare dan
konstipasi. Pada infeksi berat, terutama pada anak-anak
bisa terjadi malabsorbsi sehingga akan memperberat gejala
malnutrisi. Cacing dewasa memperoleh makanan dengan
merampas sari-sari makanan hospes. Dengan demikian infeksi
berat vyang disebabkan oleh beratus-ratus cacing akan
merampas Sebagian besar sebagian besar makanan hospes dan

terjadi gangguan gizi pads anak (3).

2.2.4. Diagnosis
Diagnosis penyakit ditegakkan dengan menemukan telur
cacing pada pemeriksaan tinja secara langsung atau cacing

dewasa yang keluar sendiri baik melalui mulut atas hidung

atau melalui muntah,
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2.2.5. Prognosis

Prognosis penyakit ini biasanya baik dan bereaksi

baik dengan pengobatan (3).
2.3. Trichuris trichiura
2.3.1. Hospes, Habitat dan Epidemiologi

Penyakit vyang disebabkan oleh T. trichiura disebut
trikuriasis, trichocepaliasis, infeksi ecacing cambuk.
Manusia merupakan hospes utama akan tetapi cacing ini juga
pernah dilaporkan terdapat pada kera dan babi (3). Habitat
cacing ini adalah wusus besar dan casecum (1,3,4).

Cacing ini tersebar ke seluruh dunia (kosmopolit) dan
merupakan nematoda usus terbanyak ditemukan di beberapsa
daerah panas (tropik) dan lembab seperti Asia Tenggarsa
(termasuk Indonesia) (1,14). Di negara beriklim tropik
tertentu frekuensi cacing inl sampail setinggi 80 % (3) dan

di Indonesia 30-80 % (1).

2.3.2. Morfologi dan Daur hidup

Parasit ini dikenal sebagai cacing cambuk karena tiga
perlima bagian anteriornya memanjang, halus dan dus
perlima bagian posterior berotot serta menggembung (1,3).
Cacing betina panjangnva 5 cm sedangkan caecing Jantan
panjangnya 4 om (1), Bagian posterior betina membulat
tumpul sedangkan bagian posterior yvang Jjantan melingkar
dengan satu spikvlum dan sarung vang refraktil (1.3).

Jumlah telur vang dihasilkan setiap hari oleh cacing

betina diperkirakan antara 3000-10,000 butir. Telur
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berukuran 50-54 mikron X 23 mikron, berbentuk seperti
tempayan (gentong) dengan semacan tutup vang Jernih dan
menonjol pada kedua kutub. EKulit bagian luarnya berwarnsa
kekuningan dan bagian dslamnya jernih (1,3). Telur vyang
dikeluarkan dari hospes bersama tinja dan menjadi matang
dalam waktu 3-6 minggu, pada lingkungan yang sesuai vyaitu
tanah vyang lembab dan tempat yang teduh. Telur matang
adalah telur vyang berisi larva dan merupakan bentuk
infektif. Infeksi terjadi secara langsung vyaitu bila

hospes secara kebetulan tertelan telur matang (1,3.,4).

Gambar 5. Morfologi Cacing Dewasa dan Telur T. trichiurs

Dikutip dari Atlas Berwarna Parasitologi EKlinik. Tomio
Yamaguechi, 1981.

Bila telur matang tertelan manusia, larva menjadi
aktif dan keluar melalui dinding telur vang sudah tidak
kuat lagi, masuk kedalam usus halus bagian proksimal dan
menembus wvilus wusus. Telur menetap selama 3-10 hari di

dekat kripta Lieberkuhn. Setelah dewasa cacing akan turun

18



ke bawah, ke daerah caecum. Masa pertumbuhan dari telur

sampai cacing dewasa bertelur kira-kira 30-90 hari (1,3).

2.3.3. Gejala Klinis

Infeksi ringan biasanya tidak menunjukkan gejala dan
baru diketahui setelah ditemukannya telur pada pemeriksaan
tinja rutin (1).

Penderita dengan infeksi Trikuris menahun yang sangat
berat akan menunjukkan gambsran klinis vyang khas vyang
terdiri atas : (1). anemia berat; (2). tinja diare vyang
sering dan sedikit dan kadang kadang bercampur dengan
sedikit darah; (3). sakit perut; (4). mual dan muntah;
(5) berat badan turun; dan (6). kadang-kadang prolapsus

rektuom (3).

2.3.4. Disgnosis
Diagnosis dapat ditegakkan dengan ditemukannya telur
vang khas seperti tempayan pada pemeriksaan tinja secarsa

langsung.

2.3.5. Prognosis
Dengan pengobatan yang baik prognosis trikuriasis

umumnya baik,

2.4. Cacing Tambang
Terdapat 2 spesies cacing tambang yang penting dan

menginfeksi manusia vaitu N. americanus dan A. duodenszle.
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2.4.1. Hospes, Habitat dan Epidemiologi

Hospes parasit ini adalah manusia. Cacing ini dapat
menyvebabkan penvahkit bpekstoriasis dan ankilostomiasis
(1,3). Cacing dewasa hidup pada usus halus manusisa
(1,3.4).

Cacing inil tersebar luas di seluruh negara tropik dan
subtropik, di sepanjang katulistiwa dari 36 LU sampai 3D
LS atau tempat-tempat dimana kelembaban dan temperaturnva
sesuai untuk perkembangan larvanya di dalam tanah (4). Di

Indonesia prevalensi cacing ini tinggi sekitar 70 ¥ (1).

2.4.2. Morfologi dan Daur hidup

Cacing tambang dewasa adalah nemsteods yang kecil
seperti silinder, berbentuk kumparan (fusiform) dan
berwarna putih keabu-abuan (3). Cacing betina lebih besar
dari yang jantan. Spesies cacing tambang dapat dibedakan
dari rongga mulutnya dan susunan rusuk-rusuk pada burss
nva (1,3,4). Cacing betina berukuran kurang lebih 2 cm dan
cacing Jjantan berukuran kurang lebih 0,8 ecm. Bentuk
N. americanus menyerupai huruf "S" sedangkan A. duodenale
menyerupai huruf "C". Rongga mulut kedua spesies itu
besar, N. americanus terdiri atas sepasang benda kitin dan
pada A. duodenale terdapst dua pasang gigi. Cacing Jantan
memiliki burss kopulstriks (1,3.4).

Cacing betina N. americanus tiap hari mengeluarkan
telur kira-kira 8000 butir sedangkan 4. dvoderale 10.000

butir. Telur berbentuk oval dengan kulit jernih dan tipis
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berukuran kira-kira 60-40 mikron. Telur yang dikeluarkan
bersama tinja sering sudah mengandung beberapa sel (4-8
sel), dalam beberapa jam menjadi stadium morula kemudian
telur menetas dalam waktu 1-1,5 hari dan keluarlah larva

rabditiform {stadium pertama) (1).

Gambar 8. HMorfologi Telur Cacing Tambang

Dikutip dari Atlas Berwarna Parasitologi [Klinik. Tomio
Yamaguchi, 13881.

Secara ringkas daur hidup cacing tambang adalah
sebagai berikut: telur berubah menjadi larva rabditiform
kemudian larva filariform {hari ke 3 - 5), kemudian
menembus kulit, terus ke kapiler darah, Jjantung kanan,
paru-paru, bronkus, trakea, laring dan akhirnya sampai di

usus halus (1).
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Gambar 7. Morfologi Larva Cacing Tambang

Dikutip dari Atlss Berwarne Parasitologi Elinik. Tomio
Yamaguchi, 1981,

Cacing tambang menginfeksi manusia yvaitu dengan carsas

larva filariform menembus kulit.

2.4.3 Gejala klinis

Gejala klinis nekatoriasis dan ankilostomiasis
merupakan manifestasi dari stadium larva dan atau cacing
tambang dewasa.

Stadium Jarva vang menembus kulit dapat menvebabhkan
dermatitis, pads tempat masuknya bila banvak, maka «akan
terjadi ground iteh (gatal tanah)., Migrasi larva ke paru-
paru menimbulkan phneumonitis dan bronkitis tapi biasanva
lebih ringan dari sindroma Loefler yvang ditemukan pads
askariasis.

Stadium dewasa menyebasbkan gejalsa klinis vang
tergantung dari spesies cacing dan gizi penderita (fe dan
protein). Tiap cacing N. americanus akan menyebabkan
kehilangan darah sebanyak 0,005-0,1 ce sehari sedanghkan
A. dvodenale 0,08-0,34 cc. Bissanya anemia yang terjadi

adalah tipe anemia hipokrom mikrositer, Kehilangan darah



terjadi karena cacing menghisap darah dan Juga karena
pendarahan yang berlanjut pada tempat melekatnya ecacing.
Disamping terjadi anemia juga ditemukan eosinofilia.
Penting untuk diketahui bahwa tidak semua orang
vang terinfeksi cacing tambang menjadi sakit, karena
manifestasi klinis sangat tergantung kepada berat

ringannya infeksi dan juga intake gizi seseorang (1,3).

2.4.4. Diagnosis

Diagnosis ditegakkan dengan cara menemukan
telur dalam tinja segar. Dalam tinja vyang sudah lama
mungkin dapat ditemukan larva. Untuk membedakan spesies
N. americanus dengan A. duodenale dilakukan biakan Harada

Hori (1).

2.4.5. Prognosis
Frognosis penyahkit ini umomnyas baik bila diobati

dengan baik.

2.5. Enterobius vermicularis, Oxyuris vermicularis
2.5.1. Hospes, Habitat dan Epidemiologi

Penyakit yang ditimbulkan oleh cacing ini disebut
enterobiasis atau oksiuriasis dan manusia adalah hospes
satu-satunya. Cacing dewasa berhabitat di caecum,
sebagian usus besar dan usus halus yvang berdekatan. Cacing
ini hidup dengan memakan sisa-sisa makanan vang terdapat

di dalam usus walaupun kadang-kadang juga memakan sel (3).



Parasit ini tersebar ke seluruh dunia (kosmopolit)
dan 1lebih banyak ditemukan di dserah dingin dari pada
daerah panas. Hal ini mungkin disebabkan karena pada
unumnya orang di daerah dingin jarang mandi dan mengganti
baju dalam. Anak-anak bissanya lebih banyak terkena
infeksi daripada orang dewasa.

Infeksi parasit ini lebih banyak ditemukan dalam
suatu kelompok hidup bersama seperti keluarga, asrama,
tentara, dan sebagainya. Penyebaran penyakit ini ditunjang
oleh eratnya hubungan antara manusia serta adanvya

lingkungan yang sesuai (1}.

2.5.2. Morfologi dan Daur Hidup

Cacing ini berukuran kecil, cacing betina berukuran
8-13 mm X 0,4 mm mempunyai kutikulum seperti alae (sayap)
pada ujung anterior, bulbus esofsgus terlihat nvata, ekor
panjang runcing dan badan yang kaku. Uterus cacing betina
yang hamil melebar, penuh dengan telur. Cacing jantan vang
panjangnya 2-5 mm, Juga memiliki slse, dengan ekor
melingkar (seperti tanda "?" Y dan spikulum, Jjarang

ditemukan (1,3).
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Gambar 8. HMorfologi Cacing Dewass dan

Telur 0. vermicularis

Dikutip dari Atlas Berwarna Parasitologi Klinik, Tomio
Yamaguchi, 1881.

Cacing betina yang hamil mengandung kira-kira 11,000
butir telur, pada malam hari bermigrasi ke daerah periznal
dan perineum, di sini telur dikeluarkan dalam kelompok-
kelompok dengan kontraksi uterus dan vagina karena
rangsangan suhuo yang lebih rendah dan lingkungan udarsa
(3). Telur Jjarang dikeluarkan di anus sehingga Jjarang
terdapat di dalam tinja. Telur berbentuk lonjong dan lebih
datar pada satu sisi (asimetrik). Dinding telur bening dan
agak lebih tebal dari dinding telur cacing tambang. Telur
menjadi matang dalam waktu kira-kira. 8 Jam setelah
dikeluarkan. Infeksi terjadi bila hospes tertelan telur
matang atau bila telur matang menetas di perianal
bermigrasi kembali ke usus besar., Bila telur matang
tertelan maka telur akan menetas di duodenum dan larva
rabditiform berubah dua kali sebelum menjadi dewasa di
yveyunum dan bagian atas Jileum., Waktu yang dibutuhkan untuk

satu siklus hidup adalah kira-kira 2-4 minggu. Infeksi
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cacing ini dapat sembuh sendiri (self limitted) bila tidak

terjadi reinfeksi (1,3).

2.5.3 Gejala Klinis

Enterobiasis relatif tidak berbahaya dan jarang
menimbulkan lesi vyang besar. Gejala klinis kebanyakan
disebabkan oleh iritasi di daerah sekitar anus, perineunm,
dan vagina disebabkan oleh migrasi cacing betina yang
hamil, dan Jjarang disebabkan oleh aktifitas parasit di
dalam usus. FPruritus lokal menyebabkan  penderita
menggaruk sehingga menyebabkan luka di daerah tersebut.
Pada umumnya gejales ini terjadi pada malam hari sehingga
dapat mengganggu tidur sehingga menyebabkan kelemahan
fisik penderita. Cacing ini juga sering ditemukan di
apendik tapi jarang menimbulkan spendisitis (1,3).

Berbagai penyelidik mengatakan bahwa sejumlah tanda
dan gejala disebabkan karena adanya cacing kremi misalnya:
kurang nafsu makan, turunnys berat badan, aktifitas vang
meninggi enuresis, cepat marah, gigi menggemeretak, sakit
perut, nausea, dan muntah, namun demikian sering sukar

untuk membuktikan hubungannya dengan cacing kremi (3).

2.5.4. Diagnosis

Diagnosis dibuat dengan menemukan telur atau cacing
dewasa di daerah perianal dengan menggunakan alat vyang
disebut anal swab kemudian dilihat secars langsung

di bawah mikroskop (1,3,4).
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2.5.5. Prognosis

Prognosis enterobiasis umumnys baik karena dapat

sembuh sendiri namun karena adanys reinfeksi maks dianjur-

kan untuk mengobati seluruh anggota keluargs (1),
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BAB III
PELAKSANAAN PENELITIAR

3.1. Waktuo dan Tempat Penelitian

Fenelitian ipi dilaksanakan dari tanggal 27 November-
& Desember 1897. Sampel 4. domestiea diambil dari LPA
sampah Kodya Padang yang berads di kelurahan Air Dingin
Padang. Pemeriksaan mikroskopik dilaksanakan di Laborato-

rium Parasitologi Fakultas EKedokteran Universitas Andalas.

3.2. Metodologi Penelitian
3.2.1. Disain Penelitian

Penelitian ini merupakan suatu survel diskriptif
yaitu untuk melihat nematoda-nematoda usus yvang terdapat

pada permukaan tubuh . domestica.

3.2.2. Populasi dan Sampel
Populasi dari penelitian ini adalah M. domestica
vang terdapat di LPA sampah kodya Padang. Sampel berjum-

lah 1000 ekor dan diambil secara random

3.2.3. Teknik Pengumpulan Data

Pada penelitian ini data yvang diinginkan hanya
terdiri atas satu variasbel wyaitu jenis nematoda usus vyang
terdapat - pada permukaan tubuh M. domestica.

Sampel dikelompokkan menjadi lima kelompok (kelompok

I-V, dimana tiap kelompok terdiri atas 10 batch dan tiap
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batch berisi 20 ekor lalat ) vyang masing-masingnya diam-
bil pada tanggal 27,28 November, 1,3 dan 5 Desember 1897.
Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan alat
penanghkap vang terdiri atas jaring yang ujungnya dibiarkan
terbuka dan diikat dengan menggunakan tali atau karet agar
dapat dibuka dan ditutup. Penanghapan dilakukan di
beberapa tempat dalam areal LPA dan dilakukan pada pagi
hari wvaitu dari jam 8.00-11.00. Lalat vyang tertangkap
segera dimasukkan ke dalam hantong plastik kemudian dibu-
nuh dengan eter, Lalat yang sudah mati dimasukkan ke dalam
wadah plastik dan selanjutnya dibawa ke laboratorium
Parasitologi FEUA untuk dilakukan pemeriksaan mikroskopis.

Pemeriksaan laslat menggunakan metoda Djaksrias &, dan
Asmono yang telah dimodifikasi, FPerbedaan cara pemeriksaan
terletak pada bahan yang dipakai dan jumlah lalat pada
masing-masing batch. Pada cara Djakaria digunakan larutan
selenit sedangkan pada cara ini menggunakan larutan NaCl
fisiologis vang ditambahkan sedikit deterjen dengan
konsentrasi 0,05 %, Hal ini dimaksudkan untuk memudahkan
lepasnya nematoda usus dari permukasn tubuh lalat.
Pembagian batch pada cara Djakaria adalah pada masing-
masing bateh terdiri atas 10 ekor lalat sedangkan pads

penelitian ini berisi 20 ekor lalat.

3.2.3.1. Alat dan Bahan
Alat dan bahan vang digunakan padsa penelitian ini

adalah
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3.2.3.2.
1.

Alat penangkap

. Killing bottle (wadah untuk mematikan lalat)

. Deck glass

Object glass

Sentrifus

. Tabung sentrifus

Eapas

. Pipet

Mikroskop

. Lidi pengaduk

. Larutan fisiologis yang mengandung deterjen

dengan konsentrasi 0.05 %

Larutan eter anestesi

Cara Kerja

Siapkan tabung sentrifus yang telah diisi dengan
larutan NaCl fisiologis yang mengandung deterjen
0.05 % sebanyak 10 cec.

Lalat diambil dengan menggunakan pinset kemudian
dimasukkan ke dalam tabung sentrifus masing-masing

20 ekor lalat setiap tabung (disebut satu batch).

. Tabung sentrifus vyang telah berisi 1lalat diaduk

dengan lidi selama hurang lebih 5 menit.
Setelah selesai diaduk tabung dipusing dengan
sentrifus dengan kecepatan 2500 BRPM selama 5

menit.
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5. Endapan yang terdapat di dasar tabung disedot
dengan pipet kemudian diteteskan di atas deck
glass kemudian ditutup dengan objek glass.

6. Pengamatan dilakukan di bawah mikroskop dengan
pembesaran 10X10 kemudian dilakukan pencatatan

jumlah dan stadium pematods usus yang ditemukan.

3.2.4. Pengolahan Data

Pada penelitian ini data vang diperoleh diclah secars

manual kemudian disajikan dalam tabel sederhansa.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN

Penelitian dilakukan terhadap 1000 ekor lalat vyang
dibagl dalam 5 kelompok menurut tahap pengambilan sampel.
dimana tiap kelompok terdiri atas 10 batch dan masing-
masing batch berisi 20 ekor lalat. Hasil pengamatan yang
dilakukan terhadap nematoda-nematoda usus yang terdapat
pada permukaan tubuh lalat adalah seperti terdapat pada
tabel dibawah ini :

Tabel 1 : Nematoda-Nematoda Usus Menurut stadium vang

Ditemukan pada Permukaan Tubuh 1000 Ekor
M. domestica di1 LPA Sampah Kodyva Padang.

stadium
No.| Spesies nematoda uwsus Jumlah %
telur larva
i1, | A. Lumbricoides 4 - 4 0,40
2. T. trichiura 1 - 1 0,10
3. | Cacing tambang 2 3 5 0,50
4, 0. vermicularis 1 - 1 0,10
B 3 11 1,10

Tabel 1 menunjukkan hasil akhir pemerikssan 1000
ekor (50 batch) lalat M. domestica, ditemukan 4 butir
telur A. lumbricoides (0,40%), 1 butir telur T. ¢trichiura
(0,10%), 2 Dbutir telur dan 3 ekor larva cacing tambang

{(0,50%) dan 1 butir telur 0. vermicularis.



BAB V
DISKUSI

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan telur dan
larva nematoda wusus darl 4 spesies yang diamati wvaitu
telur A. lumbricoides, telur T. trichiura, telur cacing
tambang, larva cacing tambang dan telur 0. vermicularis.

Bila kita bandingkan penelitian ini dengan penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Djakaria S, Asmono dan
Djohor maka akan didapatkan hasil penelitian dari 4 lokasi
penelitian yaitu LPA sampah kota Padang di  Kelurahan
Air Dingin, DKI Jjakarta, Pasar Jawa Padang dan Pauh V
Padang. keempat lokasi ini dapat dikelompokkan atas daerah
perkotaan/pasar dan daerah pedesaan. Penemuan nematoda
usus pada permukaan tubuh lalat pada daerah pedessaan
(Pauh V dan LPA sampah kota Padang) ternyata lebih tinggi
daripada daerah pasar/perkotaan (DEKI Jakarta dan Pasar
Raya Padang) seperti terlihat pada tabel berikut.

Hasil Penelitian Djohor

Tabel 2 : Distribusi Jenis dan stadium parasit vang
ditemukan pada permukaan badan 500 ekor lalat
M. domestica (50 batch), lokasi Pasar Jawa.

Stadium
Specles parasit Jumlah %
Telur Larva
Helminth :
- A. lumbricolides -
- Cacing tambang -
- N.americanus

- A.duodenale
- T. trichiura
- O,vermicularis
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Protozoa :
- E. histolytica
- E. pcolil

Tabel 3 : Distribusi Jenis dan stadium parasit vang
ditemukan pada permukaan badan dan dalam usus
500 ekor M. domestica (50 batch), lokasi
Pauh V.
Stadium
Specles parasit Jumlah %
Telur Larva
Helminth :
- A.lumbricoides 2 - 2 0,40
- Cacing tambang - - - -
- N.americanus - 2 2 0,40
- A.duodensle - - - =
- T. trichiura 1 - 1 0.20
- Q.vermicularis = - - -
Kista Vegetative z 1,00
Frotozoa :
- E. histeolytica — - - -
- E, poli 1 - 1 0,20

Hasil Penelitian S.Djakaria dan Asmono

Tabel 4: Parasit wyang ditemukan pada permukaan badan 2000
ekor M. domestica (185 batch) di DKI Jakarta.

Species Parasit Stadium Jumlah b4

1. Trichuris trichiura Telur 2 0,10
2. Trichurids * Telur 1 0,05
3. Oovurls vermucularis Telur 1 0,05
4, Necator americanus Larva rhabditi 1 0,05
5. Free Living Nematode Larva rhabditi 1 0,05
6. Protozoa Kista 0 -
¥ Bukan parasit manusia. b 0,30

Perbedaan hasil yvang didapatkan mungkin disebabkan

oleh perbedaan perilaku kesehatan masyarakat di kedua

deerah tersebut. Di Pauh V dan Air Dingin yang merupakan
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daerah pedesaan sangat kurang =sekali pemakaian Jamban
sehingga tinja banyak berserakan di sekitar pekarangan
rumah dan hal ini berbeda dengan-di DKI Jakarta dan Pasar
Jawa Padang dimana hanya sebagian kecil atau hampir tidak
ada masyarakat yang tidak menggunakan Jjamban untuk buang
air besar. Dengan rendahnya penggunaan jamban maka kemung-
kinan lalat berkontak dengan tinja yang mengandung nemato-
da usus akan lebih besar hal ini dapat diketahui dari
penelitian yang dilakukan pada lalat.

Mazih perlu untuk dipertanyakan apakah tingginya
cacing tambang pada 1lalat Jjuga mempengaruhi infeksi
nematoda tersebut, karena cacing tambang menginfeksi
manusia bila larvanya menembus kulit. Walaupun kemungki-
nannya kecil, cacing tambang dapat saja menginfeksi manu-
sia melalui larvanya vang dibawa lalat ke rumah-rumah
prenduduk dan kemudlian tertinggal di lantai-lantai rumah.
Hal ini mungkin perlu dibuktikan melaluil penelitian lebih
lanjut.

Penemuan telur 0. vermicularis Juga mengherankan
karena kita tahu bahwa 0. wvermicularie tidak ditem-
ukan\jarang dikeluarkan bersama tinja. Menurut dugaan
penulia hal ini mungkin disebabkan oleh beberapa hal vang
diluar dugaan seperti terkontaminasinya tangan atau alat
vang dipakail dengan telur cacing tersebut atau oleh hal
vang sangat Jjarang sekali terjadi wyaitu terbawanva cacing
oleh 1lalat yang sebelumnya hinggap pada anus "anak kecil

ketika buang air besar di halaman rumah.
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Cara kerja pada penelitian ini dengan dua peneli-
tian sgebelumnya tidak banyak berbeda namun ada bagian
vang tidak dapat dilakukan dalam keadaan yanz standar
valtu tahap pengocokan dengan menggunakan 1idi selama 5
menit. Di sini tidak dijelaskan Jjumlah kocokan atau
seberapa kuat kocokan vang dilakukan sehingga kita menda-
patkan suatu perlakuan yang sama terhadap masing-masing
penelitian. Penulls mengusulkan untuk masa vang akan
datang dapat digunakan alat yang dapat melakukan pengadu-
kan dengan kekuatan, frekuensi dan waktu yang dapat diatur
sama pada setiap pengocokan. Pengocokan dengan l1idi  Juga
dapat menimbulkan bias dalam penelitian ini bila terjadi
robekan pada perut lalat sehingga nematoda yang ditemukan
bukan hanya berasal dari permukaan tubuh lalat saja me-
lainkan Jjuga dari usus lalat.

Beberapa  faktor berikut Juga turut menentukan
penemuan nematoda usus stau parassit lain pada lalat:

1. Berapa kall dan berapa lama lalat berkontak dengan
tinja atau sumber bahan infektif sebelum tertang-
kap.

2. Daya lengket parasit dan bakteri terhadap bagian

luar badan lalat.

Eeaktifan lalat sebelum tertangkap atau diproses.
Bahan yang digunakan untuk pemeriksaan lalat.
Cara mengolah bahan pemeriksaan.

. Eebersihan dan kesterilan alat

=l @ w;m & W

. Menghindari kontaminasi bahan pemeriksaan.
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Bahan yang yang digunakan pada pemeriksaan ini
adalah NaCl fislologis yang mengandung deterjen dengan
konsentrasi 0.05 % sedangkan pada penelitian Djakaria S,
Asmono dan Djohor larutan yang digunakan adalah
larutan selenit. Perbedaan larutan ini mungkin juga dapat

menvebabkan perbedaan hasll vang didapat.



BAB VI
KESTHPULAR DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat diambil
kesimpulan, bahwa telah diidentifikasi beberapa spesies
nematoda usus pada permuksan tubuh 1000 ekor lalat N.
domestica dari LPA sampah Kodya Padang yaitu A. Jumbri-

coides, T. trichiura, cacing tambang dan . vermicularis.

6.2. Saran

1. Mémberikan penyuluhan kepada masyarakat tentang
pentingnya menjaga sanitasi lingkungan, perorangsan
dan keluargs seperti penggunaan jamban keluargs,
menutup makanan agar tidak berkontak dengan lalat.

2. Perlunya upaya masyarakat untuk mengendalikan
populasi lalat di lingkungan tempat tinggal.

3. Perlunya upaya  pemerintah khususnya Dinas
Kebersihan Kota untuk mengontrol populasi lalat
dengan mengadakan penyvemprotan di LPA sampah dan
di pasar-pasar, menggunakan mobil sampah vyang
tertutup agar lalat tidak berterbangan ke rumsah-
rumah penduduk.

4. Bagi orang yang terlibat dengan pengolahan sampah
ataun orang-orang vang bekerja dengan sampah

seperti pemulung diharapkan memperhatikan sanitasi
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perorangan dan memeriksakan diri secara teratur ke
dokter agar dapat diobati segera bila mendapat
penyakit yang ditularkan oleh lalat.

5. Perlu diadakan penelitian lebih lanjut mengenai

dampak lalat bagi kesehatan manusisa.
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Lampiran 1.

SKEHA EERJA

Lalat

v

Pencucian dengan NaCl fisiologis
vang mengandung deterjen 0,05%

v

Pemusingan dengan 2500 rpm
selama 5 menit

v

Pengambilan endapan

v

Pemeriksaan Mikroskopis

v

Pencatatan Hasil
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Gambar 9. Lokasi Pengambilan Sampel (LPA sampah Eot=a
Padang)

Gambar 10. Alat Penanghkap Lalat
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